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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Bola voli menjadi salah satu ekstrakurikuler yang sangat digemari 

oleh para peserta didik di SMAN 10 Semarang. Adanya kegiatan ekstrakurikuler voli di SMAN 

10 Semarang ini harus dibarengi motivasi yang kuat disetiap individunya. Hasil observasi 

diperoleh masalah bahwa peserta didik yang tergabung pada ekstrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang tidak menunjukkan konsistensi. Hal ini menimbulkan dugaan adanya 

perbedaan motivasi yang mendasari peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut. Tujuan 

Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang. 

Metode: Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui angket untuk menggambarkan tingkat motivasi peserta didik secara menyeluruh. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan motivasi keseluruhan peserta didik SMAN 10 Semarang 

yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli sebanyak 20 peserta didik (66,7%) berada dalam 
motivasi mengikuti ekstrakurikuler bola voli kategori tinggi. Kategori motivasi intrinsik 

peserta didik mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang dapat dikategorikan 

tinggi (50,0%) dan motivasi ekstrinsik peserta didik mengikuti ekstrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang berada pada kategori tinggi (80,0%). Kesimpulan: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta didik di SMAN 10 Semarang 

seluruhnya dalam motivasi kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keinginan peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 
SMAN 10 Semarang muncul sebagai hasil dari kombinasi keinginan mereka sendiri dan 

dukungan dari lingkungan yang saling melengkapi. 

Kata Kunci: Motivasi; Kegiatan Ekstrakurikuler; Bola Voli; Pendidikan Menengah; Partisipasi 

 

Abstract 

Research Problems: Volleyball is one of the extracurricular activities that is very popular 

among students at SMAN 10 Semarang. The existence of volleyball extracurricular activities 
at SMAN 10 Semarang must be accompanied by strong motivation in everyone. The results of 

observations showed that students who are members of the volleyball extracurricular at 

SMAN 10 Semarang do not show consistency. This raises the suspicion that there are 

differences in motivation that underlie students' participation in these activities. Research 

Objectives: This study aims to determine the level of intrinsic and extarinsic motivation of 

students in volleyball extracurricular activities at SMAN 10 Semarang. Methods: The 

approach used is descriptive quantitative, with data collection through questionnaires to 

describe the overall level of student motivation. Results: The results of the study show that 

the overall motivation of students at SMAN 10 Semarang who participated in volleyball 

extracurricular activities, as many as 20 students (66.7%) are in the high category of 

motivation to participate in volleyball extracurricular activities. The category of intrinsic 

motivation of students participating in volleyball extracurricular activities at SMAN 10 

Semarang can be categorized as high (50.0%), and the extrinsic motivation of students 
participating in volleyball extracurricular activities at SMAN 10 Semarang is in the high 

http://sjs.ejournal.unsri.ac.id/index.php/sjs
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category (80.0%). Conclusion: The results of the study show that the intrinsic and extrinsic 

motivation of students at SMAN 10 Semarang are all in the high category of motivation. 

Therefore, it can be concluded that students' desire to participate in volleyball extracurricular 

activities at SMAN 10 Semarang arises because of a combination of their own desires and 

support from a complementary environment. 

Keywords: Motivation; Extracurricular Activities; Volleyball; Secondary Education; 

Participation 
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PENDAHULUAN 

Secara umum olahraga merupakan pusat aktivitas fisik yang berperan 

sebagai upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dalam 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani (Ahmad, 2023). Olahraga 

yang diperoleh peserta didik bisa diperoleh dari mata pelajaran pjok dan 

ekstrakurikuler yang ada. Ektrakurikuler merupakan kegiatan tambahan 

bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan dan bakat yang mereka 

miliki. Ekstrakurikuler memainkan peran yang signifikan dalam membentuk 

karakter peserta didik (Agustina et al., 2023). Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan fisik terorganisir yang memberikan perkembangan 

kognitif, emosional, sosial, psikologis, dan psikomotorik individu (Tebessüm, 

2021).  

Salah satu bagian yang dapat menjadi tempat untuk perkembangan 

kepribadian peserta didik adalah ekstrakurikuler bola voli (Septiawan et al., 

2023). Bola voli menjadi salah satu ekstrakurikuler yang sangat digemari oleh 

para peserta didik di SMAN 10 Semarang. Kegiatan ekstrakurikuler ini 

diharapkan menciptakan atlet berkualitas yang dapat bersaing di Kota 

Semarang. Kegiatan ekstrakurikuler bola voli ini juga dapat membantu 

mengembangkan pribadi dan karakter peserta didik (Dandi & Nurhidayat, 

2022). Adanya kegiatan ekstrakurikuler voli di SMAN 10 Semarang ini harus 

dibarengi motivasi yang kuat disetiap individunya. 

Motivasi adalah suatu dorongan dan kekuatan yang menginspirasi individu 

untuk menentukan tujuan tertentu (Abnisa, 2020). Motivasi yang kuat 

http://dx.doi.org/10.55379/sjs.v5i2.239
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menjadi pendorong seseorang untuk menentukan tujuan (Fernando et al., 

2024). Adapun beberapa faktor-faktor dalam motivasi yaitu, motivasi intrinsik 

seperti minat, rasa senang, kepuasan diri dan lain sebagainya. Sedangkan 

faktor-faktor motivasi ekstrinsik meliputi prestasi, pengakuan, penghargaan 

dan hadiah. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler olahraga untuk pengembangan 

kemampuan peserta didik dan minat untuk mengapai sebuah prestasi dalam 

bidang olahraga (Gumilar & Permadi, 2024).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Maret hingga 

April 2025 diperoleh hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang menunjukkan tingkat partisipasi peserta didik yang 

belum konsisten. Keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan tersebut 

cenderung berfluktuasi, dengan tingkat kehadiran yang tinggi pada waktu-

waktu tertentu dan menurun pada kesempatan lainnya. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang. 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi peserta didik di SMAN 10 

Semarang dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli. Beberapa hasil 

penelitian sebelumnya oleh (Idin et al., 2023) menunjukkan bahwa Minat dan 

motivasi peserta didik terbukti signifikan menjadi dasar peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Sedangkan pada penelitian 

(Hidayat & Riswanto, 2021) menunjukkan motivasi peserta didik SMAN 3 

Palopo dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal sebagian besar 

berada dalam kategori sedang sebesar 53,3%. Perbedaan temuan ini 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terkait tingkat 

motivasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Selain itu, 

masih terbatas penelitian yang secara spesifik mengkaji motivasi peserta 

didik pada ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang dengan meninjau 

faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara komprehensif. Penelitian ini 

mengintegrasikan berbagai indikator internal seperti faktor fisik, bakat, 

minat, dan motif serta indikator eksternal seperti lingkungan, keluarga, 

prestasi, dan peran pelatih. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yaitu metode 

penelitian yang bertujuan menggambarkan, menjelaskan, atau meringkas 

fenomena, situasi, atau karakteristik populasi secara sistematis dan akurat 

menggunakan data numerik (Waruwu et al., 2025). Metode statistik deskriptif 

dipilih karena memudahkan peneliti dalam menjelaskan kecenderungan 

motivasi peserta didik, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik dalam 

bentuk presentase. 

Partisipan 

Populasi penelitian ini terdiri dari  30 peserta didik SMAN 10 Semarang yang 

secara aktif bermain bola voli, terdiri dari 18 laki-laki dan 12 perempuan. 

Teknik sampling yang digunakan total sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah total populasi. Metode 

ini dipilih dikarenakan populasi yang diteliti relatif kecil sehingga 

memungkinkan untuk melibatkan seluruh anggota populasi sebagai 

responden (Suriani & Jailani, 2023). Pengumpulan data menggunakan angket 

kuesioner. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari seluruh 

responden sebelum pengambilan data dilakukan. Kerahasiaan identitas dan 

data responden dijaga dengan baik serta hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan  data  adalah  alat-alat  yang  akan  digunakan  

dalam  pengumpulan  data (Wahyudi et al., 2021). Angket berjumlah 28 

pertanyaan yang dibagi menjadi dua kategori motivasi, yaitu 17 pertanyaan 

motivasi intrinsik dan 11 pertanyaan motivasi ekstrinsik. Instrumen  yang  

digunakan  peneliti  dalam  penelitian  ini  adalah angket alat  ukur  yang 

dibagikan  di google  form dengan link :  

https://drive.google.com/file/d/1s0BF9ys9_axFfSosq1tqbJfs3oaXQhM/view

?usp=drivesdk.    

https://drive.google.com/file/d/1s0BF9ys9_axFfSosq1tqbJfs3oaXQhM/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1s0BF9ys9_axFfSosq1tqbJfs3oaXQhM/view?usp=drivesdk
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Instrumen penelitian sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

terlebih dahulu oleh peneliti menggunakan software SPSS. Uji validitas pada 

30 responden diluar sampel penelitia menunjukkan bahwa 28 pertanyaaan 

yang valid dari 34 pertanyaan yang diuji dari variabel motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik dengan nilai r hitung lebih dari 0,361 dan nilai signifikansi masing-

masing kurang dari 0,05. Untuk hasil reliabilitas, ditemukan bahwa 

kesimpulan item pertanyaan dianggap reliabel karena variabel motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik berada pada nilai cronbach alpha 0,935 lebih besar 

dari 0,6. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
R tabel 

Nilai 

Sig. 
Keterangan 

Motivasi 

Intrinsik 

(X) 

1 0,791 0,361 0,000 Valid 

2 0,698 0,361 0,000 Valid 

3 0,795 0,361 0,000 Valid 

4 0,617 0,361 0,000 Valid 

5 0,810 0,361 0,000 Valid 

6 0,716 0,361 0,000 Valid 

7 0,815 0,361 0,000 Valid 

8 0,894 0,361 0,000 Valid 

9 0,447 0,361 0,013 Valid 

10 0,755 0,361 0,000 Valid 

11 0,834 0,361 0,000 Valid 

12 0,825 0,361 0,000 Valid 

13 0,822 0,361 0,000 Valid 

 14 0,849 0,361 0,000 Valid 

15 0,786 0,361 0,000 Valid 

16 0,830 0,361 0,000 Valid 

17 0,747 0,361 0,000 Valid 

Motivasi 

Ekstrinsik 

(Y) 

1 0,155 0,361 0,414 Tidak Valid 

2 0,287 0,361 0,124 Tidak Valid 

3 0,105 0,361 0,581 Tidak Valid 

4 0,219 0,361 0,246 Tidak Valid 

5 0,133 0,361 0,485 Tidak Valid 

6 0,736 0,361 0,000 Valid 

7 0,411 0,361 0,024 Valid 

8 0,692 0,361 0,000 Valid 

9 0,593 0,361 0,001 Valid 

10 0,695 0,361 0,000 Valid 

11 0,791 0,361 0,000 Valid 

12 0,701 0,361 0,000 Valid 

13 0,784 0,361 0,000 Valid 
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Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
R tabel 

Nilai 

Sig. 
Keterangan 

14 0,621 0,361 0,000 Valid 

15 0,757 0,361 0,000 Valid 

16 0,233 0,361 0,216 Tidak Valid 

17 0,754 0,361 0,000 Valid 

Angket penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 yang digunakan dalam 

pengukuran variabel motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Filion, 2025). Skala 

pernyataan motivasi intrinsik dan ekstrinsik terdiri dari pernyataan positif 

dengan nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju 

dan 5 = sangat setuju. Sedangkan skala pernyataan negatif dengan nilai 1 = 

sangat setuju, 2 = setuju, 3 = netral, 4 = tidak setuju dan 5 = sangat tidak 

setuju. Angket dalam motivasi intrinsik meliputi sub indikator fisik, minat, 

bakat dan motif sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi sub indikator 

lingkungan, keluarga, sarana prasarana dan pelatih. 

Pada proses pengelompokan data peneliti menetapkan pada klasifikasi 

kategori acuan yang terdiri dari empat tingkatan dengan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai maksimal instrumen = Jumlah pertanyaan x nilai skala terbesar 

Nilai minimal instrumen = Jumlah pertanyaan x nilai sekala terkecil  

Mean teoritik (µ) = 1/2 (nilai maksimal + nilai minimal)  

Mean teoritik (σ) = 1/6 (nilai maksimal - nilai minimal) 

Tabel 3. Pengkategorian Skor 

Kriteria Kategori 

X > µ + 1. σ Tinggi 

µ < X < µ + 1. σ Cukup Tinggi 

µ - 1. σ < X < µ Cukup Rendah 

X < µ - 1. σ Rendah 

(Arimbawa et al., 2022) 

Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif meliputi 

perhitungan nilai skor minimum, skor maksimum dan presentase. Presentase 

digunakan untuk memudahkan interpretasi hasil dalam bentuk kategori. 
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HASIL 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebelumnya sudah diolahdata 

menggunakan aplikasi spss. Dapat disimpulkan beberapa indikator memiliki 

tingkat motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli 

di SMAN 10 Semarang. Tingkat motivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

dalam ekstrakurikuler bola voli di SMA N 10 Semarang diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori Motivasi Peserta didik Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 103 Tinggi 20 66,7 
84 < X < 103 Cukup Tinggi 7 23,3 

65 < X < 84 Cukup Rendah 2 6,7 
X < 65 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Pada tabel yang disajikan sebanyak 20 peserta didik atau 66,7% berada 

dalam motivasi mengikuti ekstrakurikuler bola voli kategori tinggi. Hal ini 

mnunjukkan sebagian besar peserta menunjukkan keinginan yang sangat 

besar untuk mengambil bagian dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang. 

Tabel 5. Kategori Motivasi Intrinsik 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 62 Tinggi 15 50,0 

51 < X < 62 Cukup Tinggi 11 36,7 
40 < X < 51 Cukup Rendah 3 10,0 

X < 40 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Berdasarkan hasil mengenai gambaran motivasi intrinsik pada 30 peserta 

didik menunjukkan sebagian besar dengan kategori tinggi sebanyak 15 

responden (50,0%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

peserta didik menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 

Semarang.  

Tabel 6. Kategori Intrinsik Fisik 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 10 Tinggi 27 90,0 
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Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 
9 < X < 10 Cukup Tinggi 2 6,7 

7 < X < 9 Cukup Rendah 0 0,0 
X < 7 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Dapat dilihat pada tabel 6, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik 

yang memberikan jawaban menunjukkan tingkat motivasi intrinsik fisik yang 

tinggi untuk ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 

Semarang.  

Tabel 7. Kategori Intrinsik Minat 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 26 Tinggi 19 63,3 

21 < X < 26 Cukup Tinggi 10 33,3 
16 < X < 21 Cukup Rendah 0 0,0 

X < 16 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Tabel 7 menunjukkan bahwa semua peserta didik yang menjawab memiliki 

dorongan intrinsik yang kuat untuk mengikuti ekstrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang.  

Tabel 8. Kategori Intrinsik Bakat 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 10 Tinggi 27 90,0 
9 < X < 10 Cukup Tinggi 2 6,7 
7 < X < 9 Cukup Rendah 0 0,0 

X < 7 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Pada indikator bakat, peserta didik memiliki motivasi instrinsik bakat yang 

tinggi untuk berpartisipasi dalam ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 

Semarang.  

Tabel 9. Kategori Intrinsik Motif 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 15 Tinggi 18 60,0 
11 < X < 15 Cukup Tinggi 11 36,7 

7 < X < 11 Cukup Rendah 0 0,0 
X < 7 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik SMAN 10 

Semarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli dengan tingkat 

motivasi intrinsik pada aspek motif yang tergolong tinggi.  

Tabel 10. Kategori Motivasi Ekstrinsik 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 40 Tinggi 24 80,0 

33 < X < 40 Cukup Tinggi 3 10,0 
26 < X < 33 Cukup Rendah 2 6,7 

X < 26 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Berdasarkan hasil mengenai gambaran motivasi ekstrinsik pada 30 peserta 

didik menunjukkan sebagian besar dengan kategori tinggi sebanyak 24 

responden (80,0%). 

Tabel 11. Kategori Ekstrinsik Lingkungan 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 7 Tinggi 20 66,7 
6 < X < 7 Cukup Tinggi 4 13,3 
5 < X < 6 Cukup Rendah 5 16,7 

X < 5 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Motivasi ekstrinsik lingkungan menunjukkan hasil yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli, dengan persentase mencapai 

66,7%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

didik memiliki motivasi ekstrinsik lingkungan yang tinggi untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.  

Tabel 12. Kategori Ekstrinsik Keluarga 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 10 Tinggi 26 86,7 

9 < X < 10 Cukup Tinggi 2 6,7 
7 < X < 9 Cukup Rendah 2 6,7 

X < 7 Rendah 0 0,0 

Total  30 100,0 

Motivasi ekstrinsik keluarga menunjukkan hasil yang tinggi dalam 

berpartisipasi di kegiatan ekstrakurikuler bola voli dengan persentase 86,7%. 

Tabel 13. Kategori Ekstrinsik Prestasi 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 15 Tinggi 23 76,7 
11 < X < 15 Cukup Tinggi 6 20,0 

7 < X < 11 Cukup Rendah 0 0,0 
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X < 7 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Tabel 13 mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik yakni 23 

responden (76,7%) memiliki persentase yang tinggi.  

Tabel 14. Kategori Ekstrinsik Pelatih 

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase 

X > 7 Tinggi 25 83,3 

6 < X < 7 Cukup Tinggi 4 13,3 
5 < X < 6 Cukup Rendah 0 0,0 

X < 5 Rendah 1 3,3 

Total  30 100,0 

Berdasarkan tabel 14, sebagian besar peserta didik yang menjawab 

menunjukkan motivasi ekstrinsik pada faktor pelatih yang tinggi untuk 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang. 

PEMBAHASAN 

Motivasi merupakan sessuatu yang berasal dari diri seseorang dan 

mendorong seseorang agar terdorong melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan tertentu (Farida, 2021). Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

motivasi peserta didik SMAN 10 Semarang yang mengikuti ekstrakurikuler 

bola voli sebanyak 20 peserta didik (66,7%) berada dalam motivasi mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memiliki dorongan dan motivasi yang kuat 

dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang. Sejalan 

dengan penelitian (Agus et al., 2021) dan (Sulaeman et al., 2021) bahwa 

motivasi peserta didik mengikuti ekstrakurikuler bola voli dengan kategori 

tinggi. Berbeda pada penelitian (Gumilar et al., 2024) yang menunjukkan 

motivasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di MA Al-

Manaar Muhammadiyah dalam kategori sedang (39%). Motivasi harus selalu 

diperkuat agar peserta didik senantiasa bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Remaja masih perlu akan motivasi untuk 

alat penggerak mereka karena secara psikologis anak masih labil (Heri et al., 

2022).  

Hasil analisis mengenai motivasi intrinsik peserta didik mengikuti 

ekstrakurikuler bola voli di SMAN 10 Semarang dapat dikategorikan tinggi. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah memiliki dorongan 

dari dalam diri yang kuat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler bola voli. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Heri et al., 2022)  

bahwa motivasi peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA 

Negeri 1 Jatisari pada faktor internal berada pada kategori tinggi. Namun 

berbeda pada penelitian (Hidayat & Riswanto, 2021) menunjukkan motivasi 

intrinsik peserta didik dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan belum ada 

perhatian yang kuat dari peserta didik untuk aktif mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Indikator motivasi intrinsik menunjukkan bahwa faktor fisik, bakat, minat 

dan motif menunjukkan bahwa sebagian besar dengan kategori tinggi. 

Kondisi fisik dan bakat yang baik menjadi modal penting bagi peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan latihan secara optimal. Adapun temuan dalam 

penelitian sebelumnya oleh (Rustandi et al., 2024) menunjukkan tingkat 

motivasi peserta didik kerena rasa senang kemauan diri sendiri dan memiliki 

bakat dalam kategori tinggi. Selain itu, tingginya minat peserta didik terhadap 

olahraga bola voli turut mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Faktor motif juga menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki tujuan dan keinginan untuk berkembang serta berprestasi dalam 

bidang olahraga. Secara keseluruhan hasil ini menegaskan bahwa motivasi 

intrinsik yang kuat menjadi fondasi utama dalam mendorong partisipasi 

peserta didik secara berkelanjutan dalam ekstrakurikuler bola voli. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik peserta didik berada 

pada kategori tinggi sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

dari luar diri peserta didik memiliki peran penting dalam mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli. 

Berbeda pada penelitian (Sulaeman et al., 2021) yang menunjukkan faktor 

motivasi ekstrinsik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli dalam 

kategori sedang. Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh keterbatasan 

sarana dan prasarana, khususnya jumlah bola yang belum mencukupi, 

sehingga berdampak pada menurunnya motivasi peserta didik. Dengan 

demikian, ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi salah satu faktor 
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penting dalam meningkatkan motivasi ekstrinsik peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler bola voli.  

Indikator motivasi ekstrinsik menunjukkan faktor lingkungan, faktor 

keluarga, prestasi dan peran pelatih seluruhnya berada pada kategori tinggi. 

Faktor lingkungan yang tinggi menandakan bahwa suasana sekolah, 

dukungan teman sebaya, dan fasilitas latihan turut membantu peserta didik 

dalam mempertahankan semangat berpartisipasi. Sejalan dengan penelitian 

(Rustandi et al., 2024)  bahwa tingkat motivasi peserta didik karena rasa 

senang terhadap alat dan fasilitas berada dalam kategori tinggi.  

Faktor keluarga yang tinggi menunjukkan bahwa izin, perhatian, dan 

dorongan dari keluarga menjadi pendorong utama peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Agus et al. (2021) yang menyatakan bahwa keluarga berperan dalam 

memberikan pengaruh dan dorongan kepada anak untuk melakukan suatu 

aktivitas, termasuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Indikator 

prestasi yang tinggi menegaskan bahwa sebagian besar peserta didik 

terdorong untuk berprestasi, mencapai kemampuan terbaik, dan 

mengembangkan diri dalam olahraga bola voli. Keinginan untuk berprestasi 

menjadi salah satu faktor eksternal yang mampu meningkatkan semangat 

latihan dan kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti setiap program yang 

diberikan (Rustandi et al., 2024). Selain itu, peran pelatih yang tinggi 

menunjukkan bahwa bimbingan, arahan, serta motivasi dari pelatih secara 

signifikan meningkatkan semangat latihan dan rasa percaya diri peserta didik 

untuk tampil optimal. Pelatih tidak hanya berperan sebagai pemberi materi 

latihan, tetapi juga sebagai motivator yang mampu meningkatkan rasa 

percaya diri, kedisiplinan, dan kesiapan mental peserta didik untuk tampil 

optimal baik dalam latihan maupun pertandingan (Gumilar et al., 2024). 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

ekstrinsik peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli 

di SMAN 10 Semarang dipengaruhi secara positif oleh lingkungan, keluarga, 

prestasi, dan peran pelatih. 



Sriwijaya Journal of Sport, 5(2), February 2026      430 

Sigit Widya Utama, Buyung Kusumawardhana, Agus Wiyanto, M. Jamaluddin 
Siregar 

Copyright © 2025, Author(s)  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa motivasi peserta didik dalam mengikuti ektrakurikuler bola voli di 

SMAN 10 Semarang berada pada tingkat yang sangat tinggi, baik dari sisi 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Pembina ekstrakurikuler bola voli 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta didik dengan menerapkan 

metode latihan yang variatif dan menyenangkan serta menciptakan suasana 

latihan yang kompetitif namun suportif agar minat dan partisipasi peserta 

didik tetap terjaga. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih 

mendalam faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli dengan melibatkan sampel yang lebih 

luas dan pendekatan metode penelitian yang berbeda. 
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